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PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR TAJWID MELALUI
MEDIA AUDIO VISUAL

A. Prestasi Belajar

Prestasi atau achievement merupakan hasil usahg telah
dicapai atau dilakukan, prestasi belajar berkaid®ngan harapan
(expectation)yang terbentuk melalui belajar dalam lingkunganrfaatu
harapan selalu mengandung standar keunggstamdard of excelence).
Standar ini mungkin berasal dari tuntutan orangatiaa lingkungan kultur
tempat seseorang dibesarkan. Oleh karena itu stakdanggulan
merupakan kerangka acuan bagi seseorang tatkakdapr, mengerjakan
suatu tugas, mengerjakan memecahkan masalah danpetagamai
keterampilan lainnya.

Prestasi belajar atau kinerja akademic (Academidofeance)
adalah pengungkapan hasil belajar ideal melipgesap ranah psikologis
yang berubah sebagai akibat pengalaman dan prekgarksiswa. Namun
demikian, pengungkapan perubahan tingkah laku gelwanah itu,
khususnya seluruh ranah rasa murid, sangat sudt. il disebabkan
perubahan hasil belajar itu ada yang bersifat gibda ( tak dapat diraba).
Kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data heeddjar siswa adalah
mengetahui garis-garis besar indikator ( penunflngia prestasi tertentu)
dikaitkan dengan jenis prestasi yang hendak diypigkaatau diukut.

Selanjutnya untuk menilai prestasi belajar sisvea gteserta didik
seorang pendidik harus mengadakan evaluasi peadid®isini, evaluasi
dikatakan berfungsi memeriksa (mendiagnose), yaiemeriksa pada
bagian-bagian manakah para peserta didik pada ugaummengalami

kesulitan dalam proses pembelajaran, untuk selaygutlapat dicari dan

! Djaali.Prof.Dr.Psikologi Pendidikarfditebitkan :PT Bumi aksara.2008), hal.108
2 Muhibbin Syah M.Ed.DrPsikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Bdrditer-
bitkan PT Remaja Rosdakarya Cet.ke -15.2010), 4.1



ditemukan jalan keluar tau cara-cara pemecahaniadi,disini evaluasi
mempunyai fungsi diagnostik.

Salah satu tugas yang dihadapi oleh guru ialah ntekan taraf
prestasi yang diharapkan dari siswa-siswanya dat@mcapai tujuan yang
telah dirumuskan secara operasional. Ada dua pedanyang perlu
dijawab disini; satu mengenai taraf prestasi sapigiswa dan mengenai
taraf prestasi kelompok siswa ( seperti kelas), ihalbertalian dengan
masalah perbaikan program pengajaran. Diandaikarasg guru sudah
menentukan tujuannya secara tepat sekali, merekmanadan
melaksanakan program pengajarannya, dan pada @dses pengajaran
itu mengukur prestasi siswanya, apakah mereka démgsi cukup baik
sehingga tidak perlu lagi ia merivisi program pgagmnya, ataukah
sebaliknya®

Mengenai tinggi rendahnya prestasi belajar sisvadand kitab
Ta’limul Muta’alim dijelaskan sebagai berikut:
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“Seorang pelajar harus bersungguh-sungguh hatimddbelajar
secara kontinyu ( terus-menerus). Seperti itu peleh ditunjukkan
dalam firman Allah swt: “ Dan orang-orang yang barg untuk
mencari keridlaan ) Kami niscaya akan kami tunjukkaereka
kepada jalan-jalan Kami” (Surat 29, Al-Ankabut ayé®). Ada
dikatakan pula: Siapa yang sungguh-sunguh dalanctanesesuatu
pastilah ketemu, “ Barang siapa mengetuk pintwbetubi, pasti

dapat memasuki.” Ada dikatakan lagi: Sejauh marédarmu, maka

sejauh itu pula prestasi yang akan kamu raih”.

% Anas Sudijono.Prof.DPengantar Evaluasi PendidikgrPenerbit:PT Raja
Grafindo Persada,Jakarta.2001)

* W.James Propam dan Eva L. BaKeknik Mengajar Secara Sistematis.
Diterjemahkan oleh Amirul Hadi.Drs.dkk ( diterbitk® T Rineka Cipta.2005).hal 36.

® H.Aliy As’ad Drs. Penuntut lImu Pengetahuan (Terjemah Ta’'limul Mulia®.
(Penerbit: Menara Kudus.1978) hal.31



B. Aspek-Aspek Prestasi Belajar Tajwid
Prestasi belajar tajwid akan dapat mengalami p&atag tentunya

di pengaruhi oleh banyak aspek, baik internal (itdi peserta didik)
maupun eksternal ( lingkungan belajar peserta Jifdik
Faktor internal atau individu peserta didik yangnmpengaruhi
peningkatan prestasi peserta didik adalah:
1. Intelegensi Peserta Didik
Hakekat intelegensi dapat diilustrasikan sebbagakut :
a.Kemampuan memahami sesuatu, makin tinggi intelegas®orang,
maka makin cepatlah ia memahami sesuatu yang gihgat@blem
dirinya sendiri dan problem lingkungannya
b.Kemampuan berpendapat, makin cerdas seseorang mebat pula
mengambil ide, langkah penyelesaian masalah, ntemdra-cara
yang tepat diantara sekian alternatif penyelesaiagera dipilih mana
yang paling ringan dan kecil resikonya dan besarfaznya.
c.Kemampuan kontrol dan kritik, makin cerdas sesepraakin tinggi
pula daya kontrol dan kritiknya terhadap apa yangertuat,
sehingga tidak di ulangi lagi, paling tidak frekaempengulangan
kesalahan adalah kecil.

2. Bakat Peserta Didik
Bakat menurut Seoganda Poerbakawatja adalah sifaty

yang baru akan tampak nyata jika ia mendapat kestampatau
kemungkinan untuk berkembang.
Menurut Viktor serebriakaoff dan steven lengger jelaskan
tentang tanda-tanda anak berbakat yaitu sebagkuber
a. Istimewa dalam kemampuan berfikir, mengolah perfabsa
yang abstrak, membuat generalisasi atas fakta-fgdag ada,
memahami makna dan hubungan antara segala sesuatu.
b. Memiliki keinginan intelektual yang besar.
c. Selalu mudah mempelajari sesuatu dan menyukainya

® |Ismail SM,Strategi Pembelajaran Agama Islam berbasis PAIK{ENnerbit:
RaSAIL Media Group).hal.10



d. Hal-hal yang menarik hatinya mencakup bidang yaag.|

e. Kemampuan mengobservasi yang benar

f. Cepat dalam menghafal.

Faktor Eksternal peserta didik atau hal-hal yemgmpengaruhi
prestasi peserta didik dalam lingkungan belajaegpaslidik adalah :
1.Kompetensi Guru

Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, ketéaamgan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuiaskeh guru atau dosen
dalam melaksanakan tugas keprofesionalan dalamidileséwa®

2. Media Pembelajaran

Media pembelajaran yang baik harus memenuhi behesgarat.
Media pembelajaran harus meningkatkan motivasi péagd.
Penggunaan media mempunyai tujuan memberikan nsotkepada
pembelajar. Selain itu media juga harus merangspambelajar
mengingat apa yang sudah dipelajari selain menderiliangsangan
belajar baru. Media yang baik juga akan mengaktifi@mbelajar dalam
memberikan tanggapan, umpan balik dan juga mendqgreserta didik
untuk melakukan praktek-praktek dengan benar.
C. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Belajar Tajwid
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi petidikaagar dalam
membaca Al-Qur’an sesuai dengan tajwid, faktoreteus adalah berasal dari
pendidik dan orang tua yaitu sebagai berikut:

1. Pendidik Al-Quran harus dapat menjadi pendidikaden pada anak
didiknya, maksudnya bacaan Al-Qurannya juga hasudah sesuai
dengan tajwid, karena anak didik akan mengetahujaibena
pengucapan bacaan yang benar atau salah adalamaekiali dari
pendidik itu sendiri.

2. Pendidik Al-Qur'an hendaknya mendidik anak didikngasuai teori
keragaman individu, sehingga pendidik tidak akan mimebani

seseorang melebihi kemampuan atau kesanggupananerek

" MustagimPsikologi Pendidikan(Fakultas Tarbiyah IAIN Wali Songo Semarang.
2009) hal 132-133
8 peraturan Pemerintah RI Nomor 74 Tahun 2008 tgrgaru. hal 5
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3. Pendidik Al-Quran hendaknya senantiasa mendoaksak alidiknya
kepada Allah swt agar Allah swt memberikan tautigmudahan dalam
belajar membaca Al-Qur’an.

4. Dalam mengajarkan bacaan Al-Quran pendidik hangmvariasikan
metode pengarahan dan bimbingan, agar mereka tdalasakan
kebosanan dalam hati dalam dengan pengajaran dahdp@n yang
diberikan.

5. Orang tua anak didik atau lingkungan rumah tanggsema didik juga
harus peduli pada Al-Qur'an (kegiatan mengaji adakk). Hal ini
sangat berpengaruh bagi cepat atau lambatnya agi&kddlam bacaan
Al-Qur'an, sebab kalau hanya menggantungkan palaj&l-Quran
hadits di sekolah, dalam satu minggu, hanya satu gatemuan,
tentunya ingatan bacaan Al-Qur'an anak didik yapgb#a dirumah
juga diperhatikan ( senantiasa mengaji) dengan tidag diperhatikan
( tidak mengaji), akan berbeda dalam kelancararadratya, maka
ketika ada pertemuan wali murid guru juga harus menwali murid
untuk memperhatikan anak-anaknya terutama juga ig¢i&ad
memembaca Al-qur'an.

D. Pengertian Hukum Tajwid
Tajwid menurut bahasa artinya: membaguskan, yangakdiud

Tajwid menurut Istilah ialahllmu yang membahas tentang peraturan—

peraturan membaca Al-Qur'an dengan bagus sesugaddpacaan Al-

Quran yang telah diterima oleh Nabi, baik yang gemai Makhorijul

huruf, Sifatul huruf, maupun yang mengenai bacssraén dan hukum-

hukumnya, seperti: Idhar, Idgham, Ikhfa’, panjapegdek, tebal tipi&
Hukum mempelajari dan mengajarkan Al-Quran addfaindhu
kifayah akan tetapi mengamalkannya adafdrdhu Ain bagi setiap
pembaca Al-Quran ( Artinya: bagi setiap pembacaQakan Wajib
mempergunakan limu Tajwid ) berdasarkan perintdaAhAdialam surat Al-

Muzammil ayat : 4

° Sa’'d Riyadh.Agar anak mencintai dan hafal Al-Qur'an bagaimanandidiknya
(Penerbit asal Muassasah Iqro’,kairo,2007). PematieAhmad hotib LC.( Penerbit Irsyad
baitussalam . Bandung. 2007) hal. 21-29

% Ahmad SoenartdQpcit. hal.8
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“ Dan bacalah Al-Quran dengan "Tartil".
Tartil ialah membaca Al-Qur'an dengan pelan, tenamgmbagus-

kan pengucapan huruf sesuai dengan mahrajnyaukambhukumnya®!
Kegunaan mempelajari hukum Tajwid adalah untuk aganjdari

kekeliruan lisan didalam membaca Al-Qur’an.

1. Nun Mati dan Tanwin.

Nun Sukun atau mati, yaitu: Nun yang tida&nerima tanda-tanda vokal
atau harokat baik fathah, dhommah atau kasrah. ihaymitu: harakat ganda
pada kata benda ( isim) sebagai pengganti hurufyang mana terdapat di

-

¥5
akhir kata. Tandanya: dua dhamn,(,,,) atau dua fatha,,( ] atau dua

kasrah = . Tanwin ini diperlakukan sama seperti nun sukatam cara
membacanya.

Apabila ada nun sukun dan tanwin bertemwgderhuruf hijaiyyah maka
memiliki hukum yang berbeda-beda vyaitu: izhar, halg, iglab atau ikhfa,
akan tetapi harus®.

a. Idhar
Bacaan Idhar dibagi menjadi dua yaitu:
1) Idhar Halqi

Menurut bahasa artinya dibaca jelas.

Menurut istilah tajwid Idhar Halgi adalah Apabiala nun mati atau

tanwin bertemu dengan huruf-huruf halgi, dinamakwalgi karena

makhraj huruf-hurufnya dari halg ( kerongkongan) .

Huruf halgi ada 6, yaittc dang, a, t C, & .

' Ahsin.W.Al-Hafidz.Kamus limu Al-Qur'ar(.Penerbit :Amzah.Cetakan 2008).
hal.291
2 Ahmad Syams MadyaReta Pembelajaran Al-Qur'ar(Penerbit: Pustaka Pelajar
cet 2008 ) hal 114
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melafalkan huruf — huruf izhar ( dibaca jelas)idanakhrajnya tanpa
disertai dengun&’

2) ldhar Muthlaq
Idhar menurut bahasa artinya dibaca jelas
Menurut istilah tajwid artinya melafalkan huruf-biéir izhar dari
makhrajnya tanpa disertai dengung. Dinamakan nuytkdaena tidak ada
kaitannya dengan kerongkongan atau bibir.

Izhar muthlaq terjadi apabila nun

3
sukun[ ‘-'1 ] dengan = atau bertemu dalam satu kata. I1zhar
semacam ini dalam Al-Quran hanya terdapat padmgag yaitu:
[ o558 — olome — Olr — Lol ]
b. Idgham
ldgham Menurut bahasa artinya memasukkan sesuatdalen

sesuatu. Menurut istilah tajwid, memasukkan huarigysukun ke dalam
huruf yang berharakat, sehingga menjadi satu hyand bertasydid.

Idgham terbagi 2, yaitu: Idgham Bighunnah (dised@ngung) dan
Idgham Bila Ghunnah (tanpa dengung).

Catatan: Idgham tidak terjadi kecuali dari 2 kata.

Huruf idgham ada 6, yaitu yang tergabung dalarmkﬂti[ D |
1) Idgham Bighunnah
Idgham bighunnah mempunyai 4 huruf, yaitu yangaleomng dalam

kalimat:
[ ]yaitu: ¢ 0 F dan
Apabila salah satu hurufnya bertemu dengan nunrsatau tanwin

(dengan syarat di dalam 2 kata).

2) ldgham Bila Ghunnah, yaitu: Idgham bila ghunnah memnyai 2 huruf,

yaitu: J danJ Apabila salah satu hurufnya bertemu dengan nun

' Ibid.hal 114
* Muhammad Mahmud An-najHidayatul Mustafid. Renerbit : Pustaka Alawiyah
Semarang ) hal .24
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sukun atau tanwin (dengan syarat di dalam 2 kataka bacaannya
harus idgham bila ghunah kecuali nun yang terdagalam

ayat[ ‘-’l-’ o ] karena disini harus di baca saktah (diam sebentar

tanpa bernafas) yang menghalangi adanya bacaaandgh

c. Iglab
Iglab menurut bahasa artinya merubatluatasdari bentuknya.
Menurut istilah artinya perubahan pengucapan nukursu/ tanwin
menjadi mim yang tersembunyi dengan disertai deggtturuf iglab
hanya satu, yaitu huruf b¥.
Contoh bacaan Iglab lihat pada surat Al-Hadiid)(57

sl iy e Gas
d. Ikhfa
Ikhfa Menurut bahasa artinya samar. Menurut istikajwid
artinya melafalkan huruf antara izhar dan idghaamp& tasydid dan
disertai dengan dengung. Disebut juga ikhfa hadigiata) karena
kenyataannya persentase nun sukun dan tanwin yesegnlounyikan
lebih banyak dari huruf lainnya.

Huruf ikhfa ada 15, vyaitu awal kata dari Kkalimat:
W Jpz /5 /5 125/ beb /a5 [l /
_,_:/bmif:l;-f..s'fufl:./x..w

2. Nun dan Mim Tasydid.
Huruf yang bertasydid pada dasarnya berasal darir@f, yang
pertama sukun dan yang kedua berharakat.
a. Nun Tasydid
Nun Tasydid berasal dari 2 huruf nun, yang pertaotaun dan
yang kedua berharakat. Nun yang pertama dimasuétan berpadu

ke dalam nun yang kedua, maka terjadilah satu tyamng bertasydid.

> Ahmad Syams Madya@p.cit.,hal 116
' Ibid hal.116
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Hukum nun tasydid harus dibaca ghunnah yang berarti
berdengung .
b. Mim Tasydid
Mim Tasydid berasal dari 2 huruf mim, yang pertassnaun dan
yang kedua berharakat. Mim yang pertama dimasukkaim berpadu
ke dalam mim yang kedua, maka terjadilah satu hyao§ bertasydid.
Hukum mim tasydid: Harus dibaca ghunnah, 2 harakiamn yang
bertasydid disebut juga tasydidul ghunngh.
3. Mim Sukun
Mim adalah mim yang bersukun tetap, baik ketikaad#
washl maupun wagaf. Jika mim mati bertemu dengafhdijaiyyah
maka memiliki 3 hukum, yaitu:

a. lzhar Syafawi yaitu: Menurut bahasa artinya mengbesj dan
menerangkan. Menurut istilah tajwid, melafalkanufurhuruf
izhar dari makhrajnya tanpa disertai dengan dengung
Dinamakan syafawi karena mim sukun makhrajnya dari
pertemuan dua bibir.

Izhar syafawi mempunyai 26 huruf, yaitu semuaihu
hijaiyah selain huruf mim dan ba.

b. lkhfa Syafawi yaitu menurut bahasa artinya menyeamgtxan.
Menurut istilah tajwid artinya dibaca samar. Din&ara
syafawi karena mim dan ba makhrajnya dari pertenaizn
bibir.

Ikhfa syafawi hanya mempunyai 1 huruf, yaitu huyaf

c. ldgham Mitslain Shaghir yaitu menurut bahasa aainy
memasukkan sesuatu ke dalam sesuatu. Menuruhissipaid
Idgham artinya memasukkan huruf yang sukun ke dé&laraf
yang berharakat, sehingga akan menjadi satu huanfy y
bertasydid.

Disebut mitslain karena berasal dari 2 huruf yarakimaj dan

sifatnya identik, sedangkan disebut shaghir adidana huruf

" Muhammad Mahmud An-najHidayatul Mustafid. Penerbit : Pustaka Alawiyah
Semarang ) hal.36
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yang pertama sukun dan huruf yang kedua berharigitam
Mitslain Shaghir mempunyai 1 huruf, yaitu huruf mith

4. Wakaf

Dari sudut bahasa berarti berhenti / menahamuvut istilah
tajwid, memutuskan suara di akhir kata untuk bermakjenak dengan
niat menerus-kan kembali bacaan.

a. Wakaf Lazim

Wakaf Lazim (harus) yaitu menghlesati bacaan pada
rangkaian kata yang sempurna makna serta Yaféttari segi i'rab)
dan maksudnya tidak tergantung dengan kata — lkatikutnya.

Wakaf lazim disebut juga wakaf taam (sempurna).

Wakaf Lazim ini bertanda: ':] lihat pada S.Al-Bagarah (2) : 26
b. Wakaf Ja'iz (boleh),

Wakaf Ja'iz yaitu bacaan yang boleh diwashal (disag) atau
diwakaf (berhenti). Kedudukan hukum wakaf ja'iz tmikadang sama
(berhenti atau disambung), terkadang disambungh lddg@ik dari
berhenti dan terkadang berhenti lebih baik daramisung (yaitu
menghentikan bacaan pada rangkaian kata yang tiakisakkan
maknanya).

Wakaf ja'iz ini terbagi tiga, yaitu: yang terkadadigambung
lebih baik, berhenti atau disambung sama baiknyaydag terkadang
berhenti lebih baik.

c. Wakaf Kafi (cukup)

Wakaf Kafi yaitu bacaan yang boleh diwashal atamadaf,
akan tetapi wakaf lebih baik daripada washal. Diakeain kafi karena
berhenti di tempat itu dianggap cukup (lafal sempyrdan tidak
tergantung kepada kalimat sesudahnya sebab sexfatatitiak ada

kaitannya. Al-Bagarah (2): 205 Wakaf Kafi ini bertia: [ ?.u ]

8 Ahmad Syams Madya@p.cit. Ibid. hal 117
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d. Wakaf Tasawi (sama)
Wakaf Tasawi yaitu tempat berhenti yang sama hulkamn

antara wakaf dan washal. Wakaf Tasawi ini bertai E]Iihat An-
Nisaa' (4): 12
e. Wakaf Hasan (baik)
Wakaf Hasan yaitu bacaan yang boleh diwaata diwakaf,
akan tetapi washal lebih baik daripada wakaf. Dialean hasan
karena berhenti di tempat itu lebih baik. Wakaf &masini

bertanda,[ &’Lé ] lihat Qs. Al-Maa'idah (5): 8
f. Wakaf Muragabah (terkontrol).
Wakaf Muragabah yaitu terdapatnys dtempat wakaf ter-
letak di lokasi yang berdekatan, akan tetapi hahgleh berhenti di
salah satu tempat saja.
Wakaf muragabah disebut juga ta'anuqulwagfi (2 Wakeemu)

5. Qalgalah
Qalgalah menurut bahasa artinya getdavienurut istilah tajwid
artinya getaran suara terjadi ketika mengucapkarufhyang sukun
sehing-ga menimbulkan semacam aspirasi suang %uat, baik sukun

asli atau pun tidak.

Huruf galgalah ada 5, yaitu yang tergabung dc""""’[ﬁ'J t yaitu:

huruf‘-;, L < € gan 2
Syarat galgalah: Hurufnya harus sukun, baik suksin aau yang
terjadi karena berhenti pada huruf galqalah.
a. Qalgalah Tingkatan Rendah:
Tingkat galgalah yang paling rendah thrggabila huruf
galgalah terletak di tengah-tengah kata. Sepertiflyaf pada
[l o Ltk ]

kalimat:

19 http://www.iima95.net/tajwid.htm di akses tgl. ktober 2010
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b. Qalgalah Tingkatan Sedang.
Tingkat galgalah yang sedang (pertengahenadi apabila
berhenti pada huruf galgalah, sedang huruf tersetak bertasydid.

[Jaws il )5 o a5 ]

Seperti huruf tha pada kalimat:
c. Qalgalah Tingkatan Keras:
Tingkat galgalah yang paling keras trgpabila berhenti

pada huruf galgalah, sedang huruf tersebut berthsgdperti huruf
gaf pada kalimat:

[ b Selo, JE ]
6. Mad

Bacaan Mad menurut bahasa artinya ahari Menurut
istilah artinya memanjangkan suara sewaktu memhbacaf mad
jika bertemu dengan hamzah atau sukun. Huruf mad®agaitu: alif,
wawu dan ya.

Syarat bacaan mad adalah: Huruf sebelum wawu herbar
dhammah, sebelum ya berbaris kasrah dan sebeldnbeabaris
fathah. Jika huruf yang sebelum ya atau wau sukwrberbaris
fathah, tidak disebut huruf mad, akan tetapi dis&owuf layin.?°
Bacaan Mad dibagi dua yaitu :

a. Mad Thabi'i atau Mad Asli
Mad Thabi'i atau Mad Asli yaitu apabila ada huyahg
setelah mad bukan huruf hamzah atau sukun. Dinamtdebi'i
karena mad tersebut merupakan sesuatu yang thalaini),
kadarnya tidak kurang dan tidak lebih. Aturan mecabga
panjang 2 harakat.
Mad Thabi'i atau Mad Asli dapat mengalami tiga
keadaan,yaitu :
1) Mad Asli: Pada Wakaf dan Washal
Huruf mad tetap ada disaat washal atau fivaké& huruf
mad itu terletak di tengah, seperti pada kavaga berikut :

% Ahmad Syams Madya@p.cit.lbid .hal.124
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[l ][+ ]

atau di akhir, seperti pada kata
[ I..ﬂ‘-'-l..ﬁn-.":'__-g- Hﬁ.a.;.lll ]

Syarat mad thabr’i, tidak terdapat huruf hamzal st&kun
setelah huruf mad tersebut.
2) Mad Asli: Pada Washal
Mad asli atau thabi'i bisa terjadi pada shilah sinagyaitu

huruf wau kecil yang terdapat setelah ha dhamimgyaerbaris
dhammah dan ya kecil yang terdapat setelah ha dhganig
berbaris kasrah.
Agar ha dhamir bisa disambung dengan wau atau yakam

disyaratkan agar huruf itu harus terdapat di anfarauruf yang

i B
berharakat sepel[, Lot 11 S Lo ]

Dalam hal ini wau dan ya dibaca panjang 2kt (dengan
syarat tidak terdapat huruf hamzah pada kata katika washal,
sedangkan ketika wakaf tidak dibaca panjang.

3) Mad Asli: Pada Wakaf
Mad asli atau thabi'i bisa juga terjadi pddauf mad yang

ada ketika wakaf dan hilang ketika washal. Halterjadi pada

huruf alif pengganti tanwin (fathatain) sepn[, ,,I"‘“‘?“(*-"‘ e

[ bS]

, Jika berhenti pada huruf a
Dalam hal ini mad akan hilang jika disamburemghn kata

sesudahnya.

b. Mad Far'i
Mad Far'i adalah bacaan mad yang merupakan tanbah
terhadap mad thabi’i karena salah satu 2 sebat, y@mzah atau
sukun. Bacaan Mad Far’i ini ada bermacam-macata gaibagai
berikut:
1) . Mad Wajib Muttashil (tersambung)
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Disebut mad wajib muttashil apabila adealam mad dalam
satu kata bertemu dengan huruf hamzah. Dinamakdtashi
karena mad thabi'i dengan huruf hamzah dalam sa#u k

Mad muttashil disebut juga mad wajiburain bacaannya
panjang, 4 harakat atau 5 harakat atau 6 harakikakeerhenti.
2) . Mad Jaiz Munfashil (terpisah)

Disebut mad jaiz munfashil apabila adadmthabi'i
bertemu dengan huruf hamzah di kata berikutnyaamakan
munfashil karena huruf mad dengan huruf hamzatapetdpada
kata yang berbeda.

Aturan membacanya, boleh 2 harakatarbakat atau 5
harakat menurut imam Hafsh. Termasuk mad munfashilah
kubra, yaitu bila wau kecil yang terdapat setelahdhamir yang
berbaris dhammah dan ya kecil yang terdapat setedatthamir
yang berbaris kasrah bertemu dengan hamzah dkddan Aturan
membacanya sama dengan mad shilah di saat wastahgkan
di saat wakaf tidak dibaca panjang.

3) . Mad 'Aridh

Disebut mad ‘aridh, bila huruf mad athuruf layin
bertemu dengan sukun yang terjadi karena wakafarDakan
‘aridh karena mad asli yang terdapat di akhir alaaca sukun
karena wakaf, jika di washal dia tetap sebagai thakli'i.

Aturan membacanya boleh 3 macam: penfekatakat),

sedang (4 harakat), panjang (6 harakat).
[ creadladl oy ad) dandl ]

Contoh:
Hal yang sama juga diperlakukan pada mad layirk&etiakaf.

ool ol e oy paads ]

Conto
Dinamakan mad layin (lembut) karena pengucaparedit dan

mudah.
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4) . Mad Badal

Disebut mad badal, bila huruf hamzah tertdapbelum mad
thabi'i di dalam 1 kata (setelah mad tidak ada kegnhzah.atau
sukun). Dinamakan badal karena huruf mad merupakan
pengganti dari huruf hamzah, dimana asal dari neathlbpada
umumnya adalah karena bertemunya 2 hamzah dalamtal k
yang pertama berharakat dan yang kedua sukunuseyar huruf
hamzah yang kedua diganti menjadi huruf mad yarspase
dengan jenis harakat huruf hamzah yang pertamaykunt
meringankan bacaan.

Jika huruf hamzah yang pertama berbaris fathahamak

yang kedua diganti menjadi huruf alif.

contoh:[ s 1] asalnye[ a [ ¢ 1
Jika huruf yang pertama berbaris kasrah, maka yeetdpa

diganti menjadi huruf ya, seper[ blas|] asalnye[ b L] 1
Jika huruf yang pertama berbaris dhammah, maka Yadga

diganti menjadi huruf wau, sepel[, 555l ] asalnya[ 251 ].

Aturan membacanya, panjang dua harakat sepertitmabdi.

5). Mad Lazim
Disebut mad lazim, bila mad thabi'i bertemu g#en
sukun yang tetap ada baik dalam keadaan washalvedkaf,
baik dalam 1 kata ataupun tidak. Dinamakan lazirarys),
karena mad tersebut harus dibaca 6 harakat danrussima

adanya sukun, baik ketika washal ataupun wakaf.

21 |pid. hal. 124 -126
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7. Tafkhim & Tarqiq

Dilihat dari segi tafkhim (tebal) dan targiq (tipiaya
huruf hijaiyah terbagi 3:

Pertama: Huruf-huruf yang selalu dibaca tebal, uyait
huruf-huruf isti'la (huruf-huruf yang terjadi dengamenaikkan
sebagian besar lidah sewaktu menuturkannya).

Kedua: Huruf yang terkadang dibaca tebal, terkadang
dibaca tipis, sesuai posisi huruf dalam ayat, yddam pada lafal
Allah dan ra).

Ketiga: Huruf-huruf yang selalu dibaca tipis, yalituruf-
huruf istifal (huruf-huruf yang terjadi dengan memkan sebagian
besar lidah sewaktu menuturkannya), selain datifiam dan ra.

a. Tafkhim

Menurut bahasa, berarti menebalkan atanggemukkan.
Menurut istilah tajwid, gambaran tentang tebalnysyb huruf,
seakan-akan bunyi tersebut bagaikan memenuhi seongga
mulut.

Hurufnya ada 7, yaitu yang tergabung dalam kalimabagai
berikut :

[ Las L""'-‘";’u"“;' ] Contoh:[ JU ]
b. Tarqiq

Menurut bahaserarti menipiskan. Menurut istilah tajwid
adalah gambaran dari perubahan yang terjadi padsgi twruf,
yang mengakibatkan bunyi tersebut tidak memenuhutmbluruf

tarqiq adalah semua huruf hijaiyah selain hurikhian >
c. Targiq huruf alif-lam pada lafal Allah dan ra.
Pertama: alif pada lafal Allah, dibdaagiq jika terdapat
setelah huruf targig yang lain, sepel =911
Kedua: lam pada lafal Allah, dibacegiq jika terdapat
setelah huruf yang berbaris kasrah, baik huruf ebers

??|bid . hal.120
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bersambung dengan lam tersebut dalam satu katgat@ukata

yang lain.
3 U] R
Contoh:[ 4 ] ! i " ].
Ketiga: ra, dibaca targiq pada 3 kagagu:

1) Pertama: Jika ra itu berbaris itu berbaris kasl ‘= ~-J=s 1

2) Kedua: Jika ra itu sukun huruf sebelumnya berbassah (asli)
dan tidak ada huruf isti'la sesudahnya. ConL —s==_-& 1

3) Ketiga: Jika ra itu sukun (karena wakaf) dan tead@ptelah

huruf ya mad atau ya layin.
[ 228 o208 Je o5 ] ganl =% <S5 Jkondisi (alif, lam
pada lafal Allah dan ra)dibaca tafkhim atau tafdiq.

Jadi yang dimaksud belajar ilmu Tajwid adalah memaa
membaca, meniru, mencoba sendiri tentang hukum idajw
mendengarkan, mengikuti petunjuk tentang peraturanperaturan
membaca Al-Qur'an dengan bagus sesuai dengan bagb@ur’an yang
telah diterima oleh Nabi, baik yang mengenai Makbbhuruf, Sifatul
huruf, maupun yang mengenai bacaan-bacaan dan hukkomnya,
seperti Idhar, Idgham, Ikhfa’, panjang pendek, ltéipes.

E. Penggunaan Media Audio Visual Untuk Meningkatka Prestasi Belajar
Hukum Tajwid
1.Pengertian MediaPembelajaran Hukum Tajwid
Istilah media berasal dari bahasa latin yang mésapabentuk
jamak dari medium. Secara harfiah berarti peran&ateal pengantar.
Pengertian umumnya adalah segala sesuatu yang mganptungsi
menyampaikan pesan ( Bovee, 1997 )
Media Pembelajaran merupakan suatu bagian yangrahtelari
suatu proses pendidikan di sekolah. Karena secafaln media berarti

perantara / pengantar atau wahana/ penyalur pes#orinasi belajar,

2 |bid . hal. 121-123

4 Hujair SanakyMedia PembelajarafPT . Safaria Insani Pres) hal.3
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maka hal ini menunjukkan bahwa media pembelajararupakan wadah
dari pesan yang di sampaikan oleh sumber atayapenya yaitu guru,
kepada sasaran atau penerima pesan, yakni pesdikaydng belajar.
Pesan yang ingin disampaikan adalah bahan ataurinps@belajaran
untuk membantu tercapainya tujuan pembelajaran.

Secara khusus Media pembelajaran Tajwid adalah alatode
serta tekhnik yang digunakan dalam rangka mengtdelkt komunikasi
dan interaksi antara guru dan peserta didik dalanses pembelajaran
ilmu tajwid di sekolah.

2 . Jenis- Jenis Media Pembelajaran Hukum Tajwid

Kalau kita perhatikan, perkembangan media pembalajaukum
tajwid ini pada mulanya dianggap sebagai alat bantngajar bagi
seorang guru ( teaching aids). Alat bantu yangkd#ipadalah alat bantu
visual , yaitu berupa : Tulisan —tulisan bacaawithjpaik melalui papan
tulis,buku tulis,atau potongan kertas, dan medim lyang dapat
memberikan pengalaman konkret dan motivasi bels@ringga dapat
mempertinggi daya serap dan hasil belajar pesetila d

Dengan masuknya pengaruh audio pada abad XX, ntatkeisual
dalam proses pembelajaran tajwid dilengkapi dengamggunaan alat
audio ( kaset giroat al-Quran, MP3 tentang bacab@uX'an dll ) yang
kemudian dikenal sebagai media audio visual. BEbaacam media
yang dipergunakan oleh guru untuk menyampaikannpgesmbelajaran
kepada para peserta didik secara audio visual @hingga dapat
menghindarkan kevakuman atau verbalisme yang marigkadi apabila
hanya menggunakan alat bantu visual semata-mataya&y alat bantu
audio visual adalah sebagai penyalur pesan afaumasi belajar yang
lebih sempurn&’

3. Tujuan dan Manfaat Media pembelajaran

%5 Mukhtar, Desain Pembelajaran Agama Islam.(Peneft Misaka
Galiza,Cetakan kedua, Tahun 2003), hal 103-104
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a. Tujuan Media Pembelajaran
Tujuan media Pembelajaran sebagai alat bantu pajatai, adalah
sebagai berikut:

1) Mempermudah proses pembelajaran di kelas.

2) Meningkatkan efisiensi proses pembelajaran

3) Menjaga relevansi antara materi pelajaran denggumartu
belajar

4) Membantu konsentrasi pembelajardalam proses pejatsia

b. Manfaat Media Pembelajaran

1) Pengajaran lebih menarik perhatian pembelajar,ngghi
dapat menumbuhkan motivasi belajar.

2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya, seditgioat
lebih dipahami pembelajar, sehingga memungkinkanbee
lajar menguasai tujuan pengajaran dengan baik.

3) Metode pembelajaran bervariasi, tidak semata-matayeh
komunikasi verbal melalui kata-kata lisan pengajar,
pembelajar tidak bosan, dan pengajar tidak kehalbesaaga.

4) Pembelajar lebih banyak melakukan kegiatan betabab
tidak hanya mendengarkan penjelasan dari pengaja; s
tetapi juga aktivitas lain yang dilakukan separiengamati,
mendemons-trasikan, dan lain-lain.

Selain itu manfaat media pembelajaran bagi pengajalah
sebagai berikut:

1) Memberikan pedoman,arah untuk mencapai tujuan,

2) Menijelaskan struktur dan urutan pengajaran secaka b

3) Memberikan kerangka sistematis mengajar secara baik

4) Memudahkan kendali pengajar terhadap materi pelajar

5) Membantu kecermatan dalam penyajian materi petajara

6) Membangkitkan rasa percaya diri seorang pengajar

7) meningkatkan kualitas pengajaran.

%6 Hujair Sanakyop.cit Hal.5
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4. Pemilihan Media Pembelajaran

Setelah mengetahui tujuan dan manfaat media

pembelajaran, langkah selanjutnya adalah menentykbinan

media yang akan digunakan dalam proses pembelajaemadi

pertimbangan utama, karenaedia yang dipilih harus sesuai

dengan:

a.

g.

Tujuan pengajaran

b. Bahan pelajaran

c. Metode mengajar
d.
e
f

Tersedia alat yang dibutuhkan

. Pribadi pengajar

Minat dan kemampuan pembelajar
Situasi pengajaran yang sedang berlangs(ing.

Pertimbangan pemilihan media pembelajaran didasgskda:

1)
2)
3)

4)

5)

Jenis kemampuan sesuai dengan tujuan yang ditetapka
Kegunaan dari berbagai jenis media yang dipiliedbkut.
Kemampuan dan kesanggupan guru, orang tua, dararaay
dalam menggunakan suatu jenis media.

Fleksibilitas, daya tahan, kenyamanan, kemanfaatiam
kegunaan.

Keefektifan suatu media pembelajaran yang dipilih
dibandingkan dengan jenis media lain untuk digundkiam

pembelajaran.

5. Fungsi Media Pembelajaran

Media pembelajaran berfungsi untuk merangsang

pembelajaran dengan:

a. Menghadirkan obyek sebenarnya

b.
C.
d.

Membuat duplikasi dari obyek yang sebenarnya
Membuat konsep abstrak ke konsep konkret
Memberi kesamaan persepsi

27 |bid. Hal .6
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e. Mengatasi hambatan waktu, tempat jumlah dan jarak,

f. Menyajikan ulang informasi secara konsisten

g. Memberi suasana belajar yang tidak tertekan, samkan
menarik, sehingga dapat mencapai tujuan pembetajara

Selain fungsi diatas, livie dan Lentz ( 1982)
mengemukakan empat fungsi media pembelajaran yanguknya
pada media visual, yaitu:

1) Fungsi Atensi berarti media visual merupakan inti,
menarik, dan mengarahkan perhatian pembelajar untuk
berkonsentrasi kepada isi pelajaran.

2) Fungsi Afektif maksudnya, media visual dapat tedlih
dari tingkat kenikmatanpembelajar ketika belajar

3) Fungsi kognitif yaitu bermakna media visual
mengungkapkan bahwa lambang visual memperlancar
pencapaian tujuan untuk memahami dan mendengar
informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar.

4) Fungsi Kompensatoris artinya media visual membarik
konteks untuk memahami teks membantu pembelajar
yang lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan
informasi dalam teks dan mengingatkanya kenfSali.

Media pembelajaran banyak jenis dan macamnya. Dari
yang paling sederhana dan murah hingga yang caxggiimahal.
Ada yang dapat dibuat oleh guru sendiri dan ad@ yaproduksi
pabrik. Ada yang sudah tersedia di lingkungan unarigsung
dimanfaatkan dan ada yang sengaja dirancang.

Media berdasarkan panca indera dibagi tiga unskokpo
1) Audio (suara)
2) Visual (gambar)
3) Audio Visuaf®

Pengelompokan berbagai jenis media apabila dilifzat
segi perkembangan tekhnologi oleh Seel & Glasg®@9@1 181-

Blhid Hal 6
29 |pid.hal.40
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183 ) dibagi kedalam dua kategori luas, yaitu:hpii media
tradisional dan pilihan media tekhnologi Mutakhir.

a.Pilihan Media Tradisional

Pilihan media tradisional diantaranya adalah:

1) Visual diam yang diproyeksikan seperti: slide, filtrips,
proyeksi over head

2) Visual yang tidak diproyeksikan seperti: gambarstpn foto,
grafik, papan info dan lain-lain.

3) Meia Audio seperti: rekaman piringan, pita kaset ldan-lain

4) Penyajian Multimedia seperti: slide plus suara,tmuotage
dan lain-lain

5) Visual dinamis yang diproyeksikan: film, televigigdeo

6) Media cetak seperti: buku teks, modul, dan lain-lai

7) Permainan Seperi: teka-teki, simulasi

8) Realia seperti: model, Specimen, Manipulatif @pébneka)

b.. Pilihan Media Tekhnologi Mutakhir
1) Media berbasis telekomunikasi seperti: Teleconferé&nliah
jarak jauh.
2) Media berbasis mikroprosesor seperti: Permainanpkiben,
Compact ( video ) disc.
3) media video seperti: media berbasis komputer,irmeadia-
kit, VCD Player, dll.
6. Media Audio-Visual
Media audio visual Adalah seperangkat alat yangadap
memproyeksikan gambar bergerak dan bersuara. Padhiara gambar
dan suara membentuk karakter sama dengan obyekyasiida
berbagai macam media audio visual yang ada padarza®karang
diantaranya adalah: Televisi, Video, VCD Player,nifuter, Laptop.
LCD Komputer , dan lain-lairi°

%0 |pid. hal.102
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Gbr .Audio Visual
a.Media video

Selain film media audio visual yang banyak dikengkam
untuk keperluan pembelajaran, biasa dikemas dagéntuk VCD.

b.Media Komputer atau laptop

Media ini memiliki semua kelebihan yang tidak dikiiloleh
media lain. Selain mampu menampilkan teks, genad,asdan gambar,
komputer juga dapat digunakan secara interaktéabithanya searah.
Bahkan komputer yang disambung dengan internettdapmberikan
keleluasaan belajar menembus ruang dan waktu ssteyediakan
sumber belajar yang hampir tanpa batas.

Tekhnologi komputer adalah sebuah penemuan yang
memungkinkan pendidik menghadirkan beberapa ateuaebentuk
gambar seolah-olah menjadi real (nyata) sehinggabpkjaran akan
lebih optimal. Maka dari itu pendidik harus bisa nggunakan
komputer dengan baik, serta komputer harus diisgde program atau
perangkat lunak yang berisi tentang materi peménj yang sesuai
dengan materi yang diajarkan.

7.Media Audio Visual Untuk Meningkatkan Prestasi Belgar Hukum
Tajwid

Upaya penggunaan Media Audio Visual dalam rangkang&atan
belajar hukum Tajwid yang di sajikan peneliti atlalaerupa program
hukum Tajwid yang bisa diatur untuk dijalankan,t@erontoh membaca
Al-Qur'an yang benar, yang bisa dilihat dan langsbisa didengar cara
membaca bacaan-bacaan Ayat Al-Qur’an yang benar
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Disebabkan karena media Audio Visual program hulapvid ini
disajikan sangat praktis dan canggih maka diharapkedia pembelajaran
ini benar-benar dapat:

a. meningkatkan motivasi pembelajar.

b. Merangsang pembelajar mengingat apa yang sudaHajdipe
selain memberikan rangsangan belajar baru.

c. mengaktifkan pembelajar dalam memberikan tanggaperpan
balik dan juga mendorong peserta didik untuk mekakupraktek-
praktek dengan benar.

Untuk belajar membaca Al-Quran bukanlah sepetia Kelajar
ilmu-ilmu yang lain. Ini karena untuk memiliki keimean membaca Al-
Quran memerlukan kerajinan, kesungguhan untuk nberyenakhraj
huruf dengan betul dan yang paling penting ialahngi@ti segala
petunjuk yang disampaikan oleh guru.

Ini menunjukkan menguasai kemahiran membaca Al4Qdengan
betul sangat penting dan bukanlah suatu perkarg yandah untuk
dilakukan. Tanpa kesungguhan dan keinginan yang #&aa seseorang
atau peserta didik karena tanpa semangat yangnala ia akan berputus
asa dipertengahan jalan.

Jadi, di sini perlu di tekankan bahwa satu kunama yang wajib
dimiliki peserta didik ketika  belajar membaca AliGn adalah
mengetahui cara membaca Al-Qur'an (makhraj-makiegjman menge-
tahui hukum Tajwid. Walaupun tata cara membaca &&D
kelihatannya nampak mudah, tetapi banyak dari umkm yang
mengabaikannya. Mari perhatikan maksud dari aya@édan ayat yang
ke 16 hingga ayat 18 Surah Al-Qiyamah:

DO ORI S OOONL o0
A=D1 AE® e B8O W
O8N &N,:9 HADON. O N
DE€EORDILP+ L2 €GHONEHOR
NS gy i JJOY e B R /I LL YAy
€CODOBoI4O+LQ S+ QO RXK+
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A N@E O e 40
ERR S CDE€EOII @70

16. janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (memba&daluran
karena hendak cepat-cepat (menguasai) nya [1532].

17. Sesungguhnya atas tanggungan kamilah menguammyl& (di
dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya.

18. apabila Kami telah selesai membacakannya Makdilah
bacaannya itu.

[1532] Maksudnya: Nabi Muhammad s.a.w dilarang éiéah SWT
menirukan bacaan Jibril as. kalimat demi kalimahesum Jibril a.s selesai
membacakannya, agar Nabi Muhammad saw dapat mehgdah
memahami betul-betul ayat yang diturunkartttu.

Asbabun nuzul (sebab turun)ayat di atas ialah neardllah
SWT hendak menegur Nabi kerana Nabi tergesa-ges@aca Al-Quran
sebelum Malaikat Jibril menghabiskan bacaannya.

Ayat di atas selain sebagai teguran yang khususdeepabi, ia juga
secara umumnya merupakan teguran kepada umat yslaghbelajar Al-
Quran. Berdasarkan ayat di atas kita semua dapatahemi bahwa
Malaikat Jibril a.s adalah guru dan Nabi Muhammadisadalah seorang
murid.

Jadi sebagai seorang murid, sepatutnya membiarigeun tgrlebih
dahulu menghabiskan bacaannya. Ketika guru sedaegpbaca kita
hendaklah memerhatikan cara bacaan guru terselangdengar dengan
teliti hukum Tajwidnya, kemudian barulah kita putembaca ayat-ayat

yang telah dibaca tadi.

8. Dasar Dan Tujuan Penggunaan Media Audio Visual

a. Dasar Penggunaan Media Audio Visual

31 Departemen Agama Republik IndonesiaAl-Qur'an dan Terjemahannya

(Bandung, CV Diponegoro, 2000)

31



1. Manusia diperintahkan oleh Allah Swt untuk mengudésal pengetahuan

2.

dan tekhnologi. Sebagaimana Firman Allah SWT sérd®ahman : 33

AT YV Ha I L 131 D474 4 (ORRE J6)
= A INNG) Luls ¢ - @0
{00 FLETRIIIORH

B O 4200 IS BHXO70->HGs
VAT Ha 00 020U ORO00WwWe
&MHOAO>HAG e oo B X-O070>H e 6 o

A WILO+ St HOORCT -+ RO
" Wahai jemaah jin dan manusia, jika kamu sanggugnembus

(melintasi) penjuru langit dan bumi, maka lintasjlaamu tidak dapat
menembusnya melainkan dengan kekuatan.

Dapat menggambarkan hal yang abstrak agar lebitaimdipelajari

b. Tujuan Penggunaan Media Audio Visual

1.
2.
3.
4.

Untuk membantu proses belajar —-mengajar
Untuk mempermudah peserta didik dalam menerimagpata
Mempercepat penerimaan pesan-pesan yang ingin isieam guru

Tertanamnya pemahaman yang lama dalam fikiran ¢ lno@mory)

c. Keuntungan Dan Kelemahan Penggunaan Media Audigisual

1

. Keuntungan

Penggunaan media audio visual pada umumnya dapatbenid&kan
suasana yang lebih * Hidup” penampilannya lebih ané&dan disamping
itu dapat pula digunakan untuk memperlihatkan sugitoses
tertentusecara lebih nyata.

Kelemahan

1) Tekhnik dan biaya

2) memerlukan energi Istrik untuk mengaktifkannya gofbila listrik
mati maka juga ikut mati

3) memerlukan alat-alat lain untuk melengkapinyapesti : LCD

Proyektor, atau program-program tertentu sesuagatenimu yang

akan di tampilkan
4) perawatan alat-alat elektronik harus selalurtigikar

9. Kajian Hasil Penelitian Yang Relevan

%2 Hujair Sanakyop.cit Hal.106
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Kajian hasil penelitian yang relevan ini adalah aggb
pembanding terhadap penelitian yang ada, baik nmamgeskurangan
atau kelebihan yang ada sebelumnya. Di Samping iKajian hasil
penelitian yang relevan juga memberikan sumbangauy wangat besar
dalam rangka mendapatkan suatu informasi tentangte®ri yang ada
relevansinya dengan judul yang digunakan untuk neeodgh landasan
teori ilmiah .

1. Pertama Skripsi Siti Nuriyah ( NIM : 073111283 ) Mahasiswa
Fakultas Tarbiyyah IAIN Walisongo yang berjudul Efektifitas
media Audio Visual dalam meningkatkan prestasi jaela
membaca Al-Quran Kelas awal eksperimen MI Bragjan
Kecamatan Ungaran Kabupaten Semarang Tahun 2@Ripsi
ini berisi tentang keefektifan pembelajaran dengawenggun-
akan media Audio visual dalam membaca Al-Qurapabéla
dibandingkan dengan mengunakan tekhnik ceramabh.

2. Kedua, Skripsi Muhyiddin ( NIM : 073111514 ) Mal=sa
Fakultas Tarbiyyah IAIN Walisongo yang berjudul figgunaan
Media pembelajaran VCD kaset Bacaan Al-Quran untuk
meningkatkan prestasi belajar membaca, menulisyrdarghafal
huruf Al-Quran pada peserta didik kelas 1ll danadselV Ml
Miftahul Huda Mijen Semarang Tahun 2009 ".

3. Ketiga, Skripsi Sri Untari Mahasiswa Fakultas Tayhh IAIN
Walisongo yang berjudul: ” Pelaksanaan pembelajarajvid
studi di Madrasah Diniyyah Ibtidaiyyah Habibiyyadtidari desa
tambakselo Kecamatan Wirosari Kabupaten Grobogamuia
2008 ". Skripsi ini berisi tentang tekhnik pembatan ilmu
Tajwid dengan keterangan — keterangan dan contobntoh
bacaan yang benar.

A. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kajian teori di atas maka dapat diskamu hipotesis
tindakan. Adapun hipotesis tindakan dalam peaeliini adalah sebagai
berikut: Melalui Penggunaan Media Audio visual dapaeningkatkan
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prestasi belajar pada mata pelajaran Al-Qurantladateri hukum tajwid di
kelas VIII MTs. Nurussibyan Wonosari Ngaliyan Seamay.
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